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Abstrak 
 
Sambiloto merupakan tanaman obat yang perbanyakannya dilakukan dengan 
menggunakan benih. Benih sambiloto adalah benih yang mengalami dormansi. Pupuk 
herbafarm merupakan bahan kimia yang mampu mematahkan dormansi untuk membantu 
dalam perkecambahan benih. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian beberapa konsentrasi pupuk organik cair herbafarm dalam perkecambahan benih 
sambiloto. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan yang diulang 5 kali. Perlakuan yang diberikan terdiri atas 
perendaman benih sambiloto pada larutan herbafarm yang diencerkan pada 300 ml akuades 
dengan konsentrasi 0,33 %, 0,67 %, 1 % dan kontrol akuades suhu 40o C selama 60 menit. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman pupuk herbafarm dengan konsentrasi 
0,67 % memberikan hasil paling tinggi (54%). 
 
Kata kunci: pupuk organik cair, perkecambahan, benih, sambiloto 
 
 
Pendahuluan 
Penggunaan jamu dalam pengobatan dewasa ini, terutama untuk penanganan penyakit 
degeneratif makin banyak dilakukan karena dipercaya memiliki tingkat keamanan yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari WHO yang menyatakan bahwa obat 
tradisional termasuk herbal dapat digunakan dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, 
pencegahan dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif 
dan kanker. WHO dalam hal ini mendukung upaya  peningkatan keamanan dan khasiat obat 
tradisional (WHO, 2008). 
Kebutuhan tanaman obat dalam pemenuhan bahan baku obat tradisional semakin 
meningkat (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). Oleh karena itu perlu terus dilakukan 
upaya agar kebutuhan bahan baku obat tradisional dapat terpenuhi. Perbanyakan dan 
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budidaya tanaman mempunyai peranan penting dalam pelestarian dan produksi tanaman obat 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan bahan baku obat tradisional. Perbanyakan tanaman 
menggunakan benih merupakan salah satu cara untuk menghasilkan bibit tanaman berkualitas 
tinggi yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan benih dalam 
perbanyakan tanaman mudah dilakukan sehingga banyak petani ataupun praktisi yang 
melakukannya. Perbanyakan menggunakan benih membutuhkan benih yang mempunyai 
kualitas baik. Untuk memperoleh benih yang berkualitas baik terlebih dahulu diperlukan 
pengujian (Lesilolo et al., 2013). 
Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) merupakan salah satu tanaman 
obat unggulan yang mempunyai nilai produksi yang cukup tinggi, yaitu 2,26 ton/ha pada 
tahun 2013, dimana nilai ini mengalami peningkatan 133,95% dibandingkan tahun 
sebelumnya (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). Sambiloto merupakan tanaman obat 
yang perbanyakannya dilakukan dengan menggunakan benih/biji. Benih sambiloto yang 
merupakan benih ortodok, membutuhkan penanganan yang tepat dan sesuai agar benih dapat 
tumbuh dengan dengan. Benih sambiloto yang mudah mengalami dormansi (Melati, 2012) 
membutuhkan perlakuan khusus untuk pematahan dormansinya. 
Salah satu cara untuk pematahan dormansi benih adalah perendaman menggunakan 
bahan kimia (skarifikasi) (ISTA, 1999). Pupuk organik umumnya merupakan pupuk lengkap 
karena mengandung unsur makro dan mikro. Pupuk organik mempunyai dua macam bentuk, 
yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik cair mempunyai campuran 
hara yang lebih seragam dibandingkan dengan pupuk organik non cair (Kasim et al., 2011). 
Pupuk herbafarm merupakan pupuk organik cair yang salah satu perannya adalah untuk 
merangsang pertumbuhan tanaman (Riswanto, 2009). Dalam pertumbuhannya, benih 
membutuhkan perangsangan untuk dapat tumbuh, terutama pada benih yang mengalami 
dormansi. 
Oleh karena itu dilakukan penelitian perendaman benih sambiloto menggunakan 
pupuk organik cair herbafarm untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa konsentrasi 
pupuk organik cair herbafarm dalam perkecambahan benih sambiloto.  
 
Metodologi 
Penelitian dilakukan pada bulan April-Mei 2017 di Laboratorium Benih B2P2TOOT, 
Tawangmangu. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) menggunakan 3 (tiga) perlakuan pupuk organic cair dengan 
konsentrasi 0,33 %, 0,67 %, 1 %, serta kontrol positif yaitu direndam dalam akuades suhu 40̊ 
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C. Perlakuan diulang sebanyak 5 (lima) kali, masing-masing ulangan menggunakan 100 
benih. Benih yang digunakan sebagai sampel adalah benih sambiloto yang telah disimpan 
selama 2 bulan, dengan kadar air benih 10,95 %.  
Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan merendam benih sambiloto ke dalam 
masing-masing larutan perlakuan dan kontrol selama 60 menit. Benih yang telah direndam 
selanjutnya ditiriskan dan dikeringanginkan. Benih yang telah kering angin ditanam dengan 
metode UDK (uji diatas kertas) menggunakan kertas tisu.  
Variabel perlakuan yang diamati adalah daya kecambah, hari mulai berkecambah, hari 
paling banyak benih berkecambah, dan total benih berkecambah. Daya kecambah dihitung 
dengan satuan persen berdasarkan rumus : 
DK = 
𝑛1+𝑛2+⋯+𝑛𝑖
𝑁
 𝑥 100% 
Dimana: ni = jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-i 
    N = jumlah benih yang diuji (Suhaeti, 1988) 
 Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analysys of variance (anova) dengan taraf 
kesalahan 5% untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan terhadap 
perkecambahan benih dan jika terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf kesalahan 5% untuk mengetahui perbedaan 
efek antar perlakuan 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Pengamatan benih dilakukan setiap hari untuk mengetahui jumlah benih yang 
berkecambah setiap harinya. Pengamatan benih dilakukan selama 30 hari. Benih mulai 
berkecambah pada hari keenam dan terakhir berkecambah pada hari ke-24 (Tabel 1.). 
Sebagian besar perkecambahan tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata pada semua 
perlakuan berdasarkan hasil analisis. Hasil pengamatan hari mulai berkecambah 
menunjukkan bahwa semua sampel mulai berkecambah serempak pada hari keenam. 
Sedangkan perkecambahan paling banyak adalah pada pengamatan pada hari ketujuh.  
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Tabel 1. Hasil pengamatan rata-rata benih yang berkecambah pada perlakuan kontrol dan 
pupuk herbafarm yang diencerkan pada 300 ml akuades 
Perlakuan 
Hari pengamatan ke- 
6 7 8 9 10 11 14 15 16 24 
Kontrol  7,67 25,67 10,33 8,00 1,00 1,33 2,00 3,67 0,33 2,00 
0,33 % 4,00 26,00 11,00 4,33 0,67 0,67 0,33 2,33 0,00 0,33 
0,67 % 5,67 25,33 12,67 7,33 0,33 1,67 0,33 0,33 0,00 0,67 
1 % 2,67 24,00 13,00 3,33 1,33 1,67 0,67 0,67 0,00 0,00 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom menunjukan berbeda 
nyata menurut Uji Duncan pada taraf uji 5%. 
Daya kecambah merupakan gambaran viabilitas benih yang dihitung berdasarkan 
persentase kecambah normal dibagi jumlah benih yang dikecambahkan (Sadjad et al., 1999). 
Hasil perhitungan daya kecambah benih sambiloto menunjukkan bahwa persentase tertinggi 
adalah pada benih tanpa perlakuan (kontrol) dibandingkan dengan benih yang diberi 
perlakuan pupuk herbafarm (Gambar 1). Namun perbedaan daya kecambah benih tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan analisis. Daya kecambah benih 
menunjukkan bahwa perlakuan perendaman pupuk herbafarm konsentrasi 0,67 % 
memberikan hasil paling tinggi dibandingkan perlakuan perendaman pupuk herbafarm 
konsentrasi 0,33 % maupun 1 %. 
 
Gambar 1. Daya kecambah benih sambiloto pada perlakuan herbafarm dibandingkan dengan 
kontrol 
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Total perkecambahan merupakan total jumlah benih yang berkecambah. Hasil 
pengamatan total perkecambahan menunjukkan bahwa rata-rata benih sambiloto terus 
mengalami penambahan perkecambahan yang signifikan sampai hari ke-15, setelah hari ke-
15 tidak ada perkecambahan, sehingga terlihat bahwa total perkecambahan benih sambiloto 
menunjukkan grafik yang stagnan (Gambar 2.). Setelah hari ke-15, hanya hari ke-24 terdapat 
benih yang berkecambah, kecuali pada perlakuan herbafarm 3 ml/300 ml akuades, tidak ada 
benih yang berkecambah lagi. 
 
Gambar 2. Total perkecambahan yang diamati setiap hari pada perlakuan kontrol dan 
pemberian larutan herbafarm yang diencerkan pada 300 ml akuades 
Pembahasan 
Perkecambahan adalah suatu cara pengaktifan embrio yang mengakibatkan 
terbukanya kulit benih dan munculnya tumbuhan muda. Beberapa hal penting yang terjadi 
selama perkecambahan adalah imbibisi (penyerapan) air, pengaktifan enzim, munculnya 
kecambah dan terbentuknya anakan (Copeland, 1976). Uji perkecambahan dapat digunakan 
untuk mengetahui kemampuan benih untuk berkecambah maksimum pada kondisi optimum 
(Willan, 1985). 
Hasil pengamatan perkecambahan yang meliputi jumlah benih berkecambah setiap 
harinya, daya kecambah, dan total perkecambahan menunjukkan bahwa pemberian herbafarm 
mampu mematahkan dormansi pada benih sambiloto, namun memberikan hasil yang tidak 
nyata jika dibandingkan dengan kontrol (+) dimana benih sambiloto hanya direndam pada 
akuades dengan suhu 40̊C. Perlakuan perendaman dengan air hangat dapat menghasilkan 
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viabilitas yang tinggi (Pujiasmanto et al., 2008) dibandingkan dengan perendaman 
menggunakan herbalfarm. Hal ini dikarenakan air hangat dapat melunakkan dinding benih 
sehingga mempermudah masuknya air kedalam benih melalui proses imbibisi. Air yang 
dipanaskan menghasilkan energi yang dipakai untuk meningkatkan difusi air. Oleh karena 
itu, apabila suhu meningkat maka kecepatan penyerapan juga akan naik sampai batas tertentu, 
di mana tiap 10o C suhu dinaikkan kecepatan penyerapan kira – kira dua kali lipat 
dibandingkan awal waktu (Kamil, 1979). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair tidak 
memberikan hasil yang signifikan pada tinggi tanaman, panjang daun, dan berat kering 
(Parman, 2007; Bachtiar et al., 2013), namun memberikan pengaruh yang signifikan pada 
kualitas hijauan (Nasaruddin & Rosmawati, 2011). Begitu juga dengan pemberian pupuk 
herbafarm yang tidak memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan fase 
vegetatif (Miska, 2013), namun memberikan pengaruh pada  pembungaan, dan pembuahan 
(Hasibuan, 2015). 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair herbafarm hanya 
memberikan pengaruh pada beberapa aspek pertumbuhan, dan kurang memberikan pengaruh 
pada  perkecambahan benih sambiloto.  
  
Kesimpulan dan Saran 
 Perendaman larutan pupuk organik cair herbafarm pada benih sambiloto tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan dibandingkan kontrol (+) dalam memacu 
perkecambahan dan pematahan dormansi benih sambiloto. Perendaman larutan pupuk 
organik cair herbafarm yang terbaik dalam memecahkan dormansi benih sambiloto adalah 
pada konsentrasi 0,67%.  
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian penggunaan pupuk 
herbafarm sampai pengamatan hasil panen. 
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